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Abstract

Fleas play a crucial role in the transmission of Yersinia pestis, the causative agent of plague, through
their bites. This research aims to determine the density, flea dominance infestation of several rat species and
habitats in the enzootic plague area. The study was conducted in May-June 2023 in Pasuruan Regency, Jawa
Timur. Descriptive analysis was employed for data analysis. Flea samples were collected from rats captured
in residential areas, gardens, and forests. The results showed that six small mammal species were successfully
captured, including Niviventer fulvescens, Rattus exulans, Rattus tanezumi, Rattus tiomanicus from the Muridae
family, and Helomys suillus from the Erinaceidae family, and Suncus murinus from the Soricidae family, The
highest trap success rate was observed in residental areas at 10.9% in residential habitats and the highest flea
density in residential and garden habitats.. The identified flea species were Xenopsylla cheopis and Stivalius
cognatus, with the highest flea X. cheopis infestation in Rattus tanezumi female (64,2%) and Rattus tanezumi
male (38,6%), flea S. cognatus infestation in Rattus exulans male (100%) and Rattus tanezumi female (42,8%)
in residential and garden habitats.

Keywords: enzootic plague; bubonic plague; fleas; rats

Abstrak

Pinjal merupakan serangga hematofag yang berperan menyebarkan bakteri Yersinia pestis penyebab Pes
melalui gigitan pinjal yang sudah terinfeksi. Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui kepadatan, dominasi
pinjal pada beberapa jenis tikus dan habitat di daerah enzootik Pes. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-
Juni 2023 di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Sampel
pinjal tikus diambil dari tikus yang ditangkap di habitat permukiman, kebun dan hutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa enam jenis mamalia kecil berhasil ditangkap yaitu, famili Muridae terdiri atas Niviventer
fulvescens, Rattus exulans, Rattus tanezumi dan Rattus tiomanicus, famili Erinaceidae yaitu Helomys suillus
dan famili Soricidae yaitu Suncus murinus. Keberhasilan penangkapan tikus (7rap success) tertinggi (10,9%)
diperoleh di habitat permukiman dan kepadatan pinjal tertinggi diperoleh dari habitat permukiman dan
kebun. Spesies pinjal yang diperoleh yaitu, Xenopsylla cheopis dan Stivalius cognatus dengan infestasi pinjal
X. cheopis tertinggi pada jenis tikus Rattus tanezumis betina (64,2%) dan Rattus tanezumi jantan (38,6%),
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Infestasi S. cognatus tertinggi pada jenis tikus R. exulans jantan (100%) dan R. tanezumi betina (42,8%) di

habitat permukiman dan kebun.

Kata kunci: enzootik pes; pes; pinjal; tikus

Pendahuluan

Pinjal merupakan serangga hematofag yang
mencari sumber makanan dengan menghisap
darah inangnya dan sebagai vektor parasit
(Hurd, 2019). Hewan pengerat menjadi inang
yang paling disukai pinjal, meskipun dapat
juga menginfestasi pada mamalia dan burung
(Lawrence et al., 2015; Otranto et al., 2017).
Pinjal lebih menyukaibertahan hidup dimamalia,
terutama pada tikus. Hal ini dikarenakan
umumnya tikus hidup dibeberapa tempat yang
jauh dari sinar matahari, seperti sarang, lubang
atau gua (Setiati ef al., 2021). Pinjal cenderung
akan menghindari sinar matahari jika terdeteksi
adanya cahaya, sehingga tikus menjadi inang
yang ideal bagi pinjal (Ilmi et al., 2021).
Rambut atau bulu pada tikus juga dapat menjadi
habitat yang disukai pinjal sehingga menjadi
lingkungan yang sesuai untuk berkembang biak
(Manyullei et al., 2019).

Pinjal dewasa bersifat parasit pada
inangnya karena memerlukan darah untuk
bertahan hidup sedangkan pinjal pradewasa
(telur, larva dan pupa) hidup bebas (non-
parasit) (Manyullei et al., 2019). Perubahan
pupa menjadi dewasa ditentukan adanya inang,
karena berhubungan dengan reproduksi pinjal
dewasa yang membutuhkan darah (Krasnov
Marco & Mitrani, 2008). Kelangsungan hidup
pinjal dipengaruhi oleh inangnya karena pinjal
memperoleh makanan dengan menghisap darah
inangnya (Damayanti & Lestari, 2023; Mubarak
et al., 2023) atau respon imunologis (Rouault et
al., 2017).

Kepadatan/kelimpahan dan keragaman
jenis pinjal berperan penting dalam mendukung
penularan penyakit, tetapi juga menyebar luas di
antara inang, dan juga menurunkan respon imun
inang, sehingga meningkatkan kerentanan inang
(Schmid-Hempel & Ebert, 2003) seperti mudah
terjangkit pes dan murine typhus (Khokhlova et
al., 2004). Banyak faktor yang mempengaruhi
kepadatan/kelimpahan dan keragaman jenis
pinjal, antara lain keragaman inang, kondisi

266

tubuh inang, dan kepadatan inang (Goldberg et
al., 2020).

Penyakit tular pinjal, terutama pes telah
menyebabkan dampak negafit bagi manusia
dibeberapa wilayah Indonesia sehingga masih,
khususnya di Pulau Jawa. Saat ini potensi
penularan pes di Pulau Jawa sangat rendah.
Tetapi, surveilans pes tetap harus dilaksanakan
didaerah yang pernah terjadi wabah pes. Salah
satu daerah tersebut adalah Kabupaten Pasuruan,
Jawa Timur, terutama di Kecamatan Tutur
dan Tosari. Kedua wilayah tersebut terletak di
daerah Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
yang dicirikan oleh keragaman kondisi alam,
dataran tinggi, dan memiliki lanskap geografis
yang subur, serta memiliki habitat mikro yang
menciptakan serangkaian relung ekologi, dalam
peningkatan kemungkinan kelangsungan hidup
dan reproduksi mamalia kecil dan pinjal serta
risiko penyebaran dan pemeliharaan secara alami
bakteri Yersinia pestis (CDC, 2019). Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur masih termasuk dalam
daerah fokus pes karena ditemukan kasus pes
baik pada manusia maupun tikus dan pinjal pada
tahun 1987,1997 dan 2007 sehingga daerah ini
masih perlu adanya pengawasan terkait penyakit
tersebut (Ristiyanto et al., 2020).

Prevalensi dan kepadatan pinjal dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu (Kiffner et al, 2013).
faktor dari inangnya dan faktor lingkungan.
Faktor dari inang mencakup beberapa hal
seperti: jenis kelamin, usia, kondisi tubuh, dan
kesehatan inang, sedangkan ukuran tubuh,
umur dan sosialitas termasuk faktor tingkat
taksonomi, riwayat hidup, dan faktor tingkat
komunitas inang mempengaruhi kepadatan
inang dan keragaman inang (Linardi & Krasnov,
2013). Faktor lingkungan (suhu lingkungan,
kelembaban, ketinggian curah hujan) juga
dapat menentukan pravelensi, kepadatan dan
keragaman pinjal (Young et al., 2015).

Kelimpahan inang merupakan faktor
penting yang mempengaruhi persebaran dan
kelimpahan parasit. Dalam kaitannya dengan
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reservoir, beberapa individu, populasi atau
spesies inang mempunyai ciri tingkat infestasi
parasit yang lebih tinggi dibandingkan yang lain
(Respicio-Kingry et al., 2016). Telah diketahui
bahwa terdapat variasi besar dalam kelimpahan
parasit di antara spesies inang yang berbeda.
Inang dengan kelimpahan parasit tertinggi
biasanya disebut inang utama, sedangkan inang
dengan kelimpahan parasit lebih sedikit disebut
inang tambahan (Respicio-Kingry et al., 2016;
Ristiyanto et al., 2014).

Terdapat tiga jenis pinjal yang berperan
dalam penularan pes di Pulau Jawa, yaitu
X.  cheopis, S. cognatus dan Neopsylla
sondaica, sedangkan hewan inang dari pinjal
tersebut adalah kelompok tikus domestik
dan peridomestik (Turner ef al, 1974). Hasil
penelitian di wilayah pengamatan kejadian
pes di Kecamatan Nongkojajar, Kabupaten
Pasuruan dari tahun 2014-2018 menunjukkan
bahwa tikus Rattus tanezumi, R. exulans,
Hilomis suilus, Suncus murinus, dan jenis tikus
lainnya tersebar di daerah tersebut. R. tanezumi
dilaporkan sebagai spesies yang paling dominan
ditemukan pada habitat rumah sebanyak 1560
ekor dan R. exulans ditemukan paling dominan
pada habitat kebun dan hutan masing-masing
sebanyak 421 ekor dan 123 ekor. X. cheopis
ditemukan sebanyak 1614 ekor (75,8 %) dan
S. cognatus sebanyak 515 ekor (24,2%). Pinjal
X. cheopis lebih dominan dibandingkan S.
cognatus (Riyanto, 2019).

Dalam studi ini, dideskripsikan informasi
mengenai mamalia kecil dan pinjal di Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui kepadatan dan dominasi
pinjal pada beberapa jenis tikus dan habitat di
daerah enzootik Pes di Kabupaten Pasuruan,
Jawa Timur.

Materi dan Metode

Penelitian ini  merupakan bagian
dari penelitian Pestorita 2023 WHO dan
BRIN berjudul “Karakteristik Genomik dan
Epidemiologi Molekuler PES, Leptospirosis,
Rickettsiosis, Hantavirus di Jawa Timur dan
Jawa Tengah” yang dilakukan pada bulan
Juni-Agustus 2023 di Laboratorium Molekuler
BRIN Salatiga setelah mendapat persetujuan
dari Komisi Etik Bidang Kesehatan BRIN

dengan nomor kontak 21032023000027 dan
pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten
Pasuruan Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2023.
Penelitian dilaksanakan pada 3 habitat berbeda,
yaitu habitat pemukiman, kebun, dan hutan
di beberapa desa dan kecamatan, Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur. Pengambilan tikus pada
habitat pemukiman dan perkebunan dilakukan
di Desa Sedaeng dan Mororejo Kecamatan
Tosari 7°51°33”S 112°54°37”’E (ketinggian
wilayah > 1000 mdpl, luas wilayah = 98,00
km?), pada habitat pemukiman dilakukan di
Desa Tosari, Kadipaten, dan Dusun Surorowo
Kecamatan Tutur 7°52°41”S 112°48°01”E
(ketinggian wilayah > 1000 mdpl, luas wilayah
= 86,30 km?), dan pada habitat hutan dilakukan
di Dusun Pakis Bincil Desa Wonokriti dan
Hutan Kutukan, Hutan Petren Dusun Surorowo,
Kecamatan Tosari 7°54°03”S 112°55°42”E
(ketinggian wilayah > 2000 mdpl). Informasi
geografis lokasi penelitian disajikan pada
Gambar 1.

<+ .3

Gambar 1. Peta Penangkapan Tikus di Kabupaten Pasuruan,
Jawa Timur
Penangkapan Tikus

Penangkapan tikus menggunakan single
live trap sebanyak 200 perangkap yang disebar
di 8 titik, meliputi 3 habitat, yaitu permukiman
dan kebun di Desa Sedaeng dan Mororejo,
Kecamatan Tosari dan permukiman di Desa
Tosari, Kadipaten, dan Dusun Surorowo, serta
di Hutan Pakis Bincil, Hutan Kutukan, dan
Hutan Petren. Umpan yang digunakan adalah
kelapa bakar. Perangkap dipasang pada pukul
14.00 — 16.00 WIB dan pengambilan perangkap
keesokan harinya pada pukul 06.00-07.30 WIB.
Tikus tertangkap dimasukkan dalam kantung
kain dan dibawa ke laboratorium lapangan
(Dewi et al., 2019).
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Pengumpulan Ektoparasit

Ektoparasit dikumpulkan setelah tikus
dianestesi mengunakan Ketamine (No. catalog
DKL2102364143A1) dan Xyilin (No. catalog
I. 17113241) dengan perbandingan 3:1. Setelah
tikus mati, rambut-rambut tdisecluruh tubuh
disikat dan ektoparasit yang jatuh ditampung
di atas nampan. Selain itu, bagian telinga,
hidung, dan pangkal ekornya diperiksa dan
disikat. Ektoparasit yang jatuh dikoleksi dengan
pinset, sedangkan ektoparasit yang menempel
di telinga, hidung, dan pangkal ekor dikorek
dengan jarum atau pinset, lalu dimasukkan ke
dalam tabung berisi alkohol 70% dan diberi
label (kode lokasi, nomor inang).

Pembuatan Sediaan

Pembuatan sediaan pinjal mengikuti
metode Ristiyanto et al. (2014). Pinjal direndam
kedalam aquades selama 30 menit, kemudian
direndam dengan larutan KOH 10% selama 24
jam, lalu direndam dalam aquades selama 30
menit. Selanjutnya direndam dengan asam asetat
selama 48 jam, dan kembali direndam aquades
selama 15 menit. Pinjal diletakkan diatas slide
dengan mengatur semua kaki mengarah ke
bawah, dan dengan menggunakan objek glass
yang lain, pinjal ditetesi alkohol 95% didiamkan
selama 30 menit, lalu dipindahkan kedalam
xylol selama 30 menit, selanjutnya ke minyak
cengkih selama 15 menit. Diatur posisinya
sedemikian rupa, lalu ditetesi dengan Canada
balsam dan entellan ditutup dengan cover glass.
Pengamatan dan Identifikasi Pinjal

Sediaan slide ektoparasit diamati dibawah
mikroskop stereo dengan perbesaran 4x10
dan 10x10. Penentuan spesies ektoparasit
berdasarkan karakter eksternal sesuai dengan
kunci identifikasi (Ristiyanto et al., 2014).

Trap Succes (Kemenkes RI, 2017).

Perhitungan keberhasilan penangkapan
(trap succes) tikus yang tertangkap di beberapa
habitat di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur
menggunakan rumus berikut:

Jumlah tikus yang tertangkap

» 1009
Jumlah perangkap ® Jumlah hari %
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Infestasi Pinjal (Siagian, 2022).

Jumlah tikus yang terinfeksi pinjal

*x 1009
Jumliah tikus yang tertangkap %

Indeks Umum (Kemenkes RI, 2017).

Jumlah seluruh pinjal yvang terkumpul

Jumlah keseluruhan inang vang diperiksa

Indeks Khusus (Kemenkes RI, 2017).

Jumlah pinjal spesies tertentu

Jumlah tikus spesies tertentu vang terperanghkap

Hasil dan Pembahasan

Trap success

Dalam penelitian ini, berhasil
mengidentifikasi 4 spesies tikus dan 2 cecurut
dari 328 tikus yang tertangkap terdiri dari
empat jenis tikus yang termasuk anggota Famili
Muridae, yaitu Niviventer fulvescens, Rattus
exulans, Rattus tanezumi, R. tiommonicus, dua
jenis cecurut, yaitu Hylomis suillus (famili
Erinaceidae) dan Suncus murinus (famili
Soricidae). Hal ini dikarenakan tikus ini dapat
bertahan hidup diberbagai habitat, antara
lain gedung, hutan, pedesaan, perkebunan,
permukiman, maupun pada tempat dengan
ketinggian 0-2000 mdpl (Pimsai et al., 2014).

Keberhasilan penangkapan tikus (trap
success) pada seluruh habitat tergolong relatif
tinggi (Tabel 1). Ambang batas nilai trap success
<1% (Kemenkes, 2014). Tingginya trap success
di Kabupaten Pasuruan bisa disebabkan karena
melimpahnya sumber makanan dan kondisi
lingkungan yang sesuai. Angka keberhasilan
penangkapan tikus juga dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu kualitas perangkap,
tepatnya umpan dan kepadatan tikus yang
tinggi di wilayah tersebut. Menurut Irawati dan
Wahyono, bahwa rata-rata angka trap success di
habitat permukiman 7% dan di kebun atau luar
rumah 2 % (Irawati et al., 2015). Hasil penelitian
ini berbeda dengan hasil penelitian Mutaqin et
al yang menunjukkan bahwa trap success di
Permukiman Dusun surorowo sebesar 1,7% dan
di kebun atau diluar rumah sebesar 1,2% (Mutaqin
etal.,2016). Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian Mutaqin et al., (2016) disebabkan
adanya perbedaan habitat yang diteliti.
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Tabel 1. Keberhasilan penangkapan tikus (Trap success) di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Lokasi penangkapan Jumtl:rltl;;zl;gang Jumlah perangkap Trap Succes (%)
Permukiman
Tosari 49 400 12,25
Kadipaten 46 400 11,5
Surorowo 36 400 9
Total 131 1200 10,9
Permukiman dan kebun
Sedaeng 32 400 8
Mororejo 36 400 9
Total 68 800 8,5
Hutan
Hutan Kutukan 21 400 5,25
Hutan Petren 64 400 16
Hutan Pakis Bincil 34 400 8,5
Total 119 1200 9,9

Infestasi pinjal pada tikus dan Dominasi

Hasil survei tikus menunjukkan bahwa
84 (25,6%) dari 328 ekor tikus tertangkap
terinfestasi pinjal. Lima ekor tikus ladang R.
exulans dan 75 ekor tikus rumah R.tanezumi
dihabitat permukiman dan kebun paling banyak
terinfestasi pinjal daripada jenis tikus lainnya
(Tabel 2). Kedua jenis tikus tersebut mempunyai
peluang yang sama untuk terinfestasi pinjal
pada waktu yang bersamaan karena kondisi
lingkungan tempat tinggal (habitat rumah dan
kebun) sesuai dengan kelangsungan hidup pinjal
sehingga dapat memungkinkan intervensi timbal
balik tikus rumah ke kebun dan sebaliknya
diikuti pula oleh ektoparasitnya (pinjal).

Tikus yang banyak ditemukan pada habitat
permukiman berpotensi memiliki infestasi pinjal
lebih banyak karena pinjal lebih menyukai tempat
yang kering untuk kelangsungan hidupnya
(Ristiyanto et al., 2016). Pinjal lebih sering
hinggap dan bertahan hidup pada R.exulans dan
R. tanezumi (Annashr et al., 2017).

Habitat pemukiman mempunyai kondisi
lingkungan yang memadai seperti suhu, lembab,
pencahayaan, sehingga pinjal dapat bertahan
hidup dengan habitat tersebut (Manyullei ef al.,
2022). Habitat pemukiman juga menjadi tempat
yang ideal untuk bertahan hidup tikus karena
melimpahnya sumber makanan bagi tikus
(Haidar et al., 2022).

A B

Gambar 2. Identifikasi Pinjal dari sampel tikus yang terdapat
di Tiga Habitat Permukiman, Kebun dan Hutan
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Keterangan : (A) Pinjal S. cognatus perbesaran 40x10, (B)
Pinjal X. cheopis perbesaran 40x10.

Karakter eksternal pinjal S. cognatus dan
X. cheopis memiliki perbedaan yang jelas.
Pinjal S. cognatus tidak terdapat sisir pada genal
comb, sedangkan pada pronotal comb terdapat
sisir sebanyak +12 mata sisir pada setiap sisinya
(Gambar 2)". X. Cheopis tidak terdapat sisir pada
genal maupun pronotal comb, tepi kepala bagian
depan membulat; ketiga segmen toraks lebih
panjang daripada segmen abdomen pertama,
Bulu okuler di depan mata; mesopleuron terbagi
oleh sklerotisasi internal; betina dengan bagian
spermateka berpigmen (Ristiyanto et al., 2014).

Jenis pinjal X. cheopis dominan pada R.
tanezumi betina (64,2%) dan jantan (38,6%),
sedangkan pinjal S. cognatus dominan pada R.
exulans jantan (100%) dan R. tanezumi betina
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(42,8%) di habitat permukiman dan kebun.
Banyaknya jenis tikus betina yang terinfestasi
pinjal karena tikus betina lebih banyak aktivitas
di luar sarang untuk mecari makan daripada
tikus jantan sehingga berpeluang besar untuk
terinfestasi pinjal. Menurut Dewi et al., (2019)
bahwa tikus jantan lebih sering menjaga
sarangnya, sedangkan tikus betina lebih tinggi
aktivitas hariannya di luar sehingga lebih
berpotensi terinfestasi banyak beragam parasit
khusunya pinjal (Dewi et al., 2019).

Tikus R. exulans sebagai tikus ladang
atau kebun yang tertangkap di permukiman
diduga terjadi migrasi tikus tersebut ke habitat
pemukiman untuk mencari pakan, berlindung,
dan menghindari pemangsa (Khariri, 2019).
Akibat migrasi tikus sehingga mempengaruhi
keberadaan pinjal baik jenisnya maupun
banyaknya pinjal. Menurut Maibang et al (2023)
bahwa perkembangan larva pinjal memerlukan
kondisi kering seperti pada habitat pemukiman,
sehingga jenis tikus R. exulans sebagai tikus
ladang bermigrasi ke habitat pemukiman.

X. cheopis memerlukan kondisi kering
seperti pada sarang tikus rumah, gua,dll. X
cheopis merupakan jenis pinjal yang sangat

mudah berpindah dari satu host ke host lain
baik itu sejenis ataupu berbeda jenis. Spesies
pinjal ini yang ditemukan pada R. exulans
mengindikasikan adanya perpindahan pinjal
dari saru host lain dan kondisi iklim yan kering
sehingga memungkinkan perkembangbiakan
pinjal (Supriyati & Ustiawan, 2013).

Indeks umum pinjal < 1 yang artinya R.
tanezumi dan R. exulans di semua habitat rata-
rata jumlah pinjal pada semua jenis tikus tersebut
kurang 1 ekor pinjal. Hal ini menunjukkan
bahwa indeks pinjal yang ditemukan dari tikus
yang didapatkan dari Kabupaten Pasuruan,
Jawa Timur termasuk kategori rendah dan
masih sesuai dengan standar baku mutu
sehingga tikus tersebut tidak berpotensi untuk
menularkan pes, bahwa pengukuran kepadatan
pinjal menggunakan rumus indeks umum pinjal,
jika didapatkan hasil indeks umum pinjal > 2
termasuk kategori tinggi dan jika < 2 termasuk
kategori rendah (Aanisah & Yudhastuti, 2022).

Indeks khusus pinjal X. cheopis pada tikus
rumah R. tanezumi dan R. exulans di habitat
pemukiman dan kebun kurang dari satu sehingga
tidak perlu dilakukan upaya pengendalian
pes. R. tanezumi merupakan hospes alami dari

Tabel 2. Infestasi pinjal di 3 habitat dan pada beberapa spesies tikus

Jumlah tikus
terinfeksi pinjal
X. cheopis

Jenis
kelamin

Spesies Tikus dan

Jumlah tikus
Cecurut

Jumlah tikus
terinfeksi pinjal
S. cognatus

Infestasi pinjal
X. cheopis (%)

Infestasi pinjal
S.cognatus (%)

A B C A B

C A B C A B C A B C

Famili Muridae

N. fulvescens Jantan 0 2 7 0 0
Betina 0 4 10 0 0
R. exulans Jantan 1 4 35 0 0
Betina 4 1 15 0 3

R. tanezumi Jantan 44 48 8 17 10

Betina 28 53 23 18
Jantan 0 0 5
Betina 0 0 8

S o

R. tiommonicus

Famili Erinaceidae
H. suillus Jantan
Betina 0 0 2

Famili Soricidae

S. murinus Jantan 5 9 1 0 1
Betina 3 9 0 0 0
Jantan 50 64 61 17 11

Total

Betina 35 67 58 18 11

0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 1 0 0 0 0 10
6 1 0 5 0 17.1 100 0 142
0 1 0 4 0 15 0 25 0 26.6
0 9 0 1 386 208 O 204 O 125
0 12 2 0 642 151 0 428 37 0
0 0 0 2 0 0 0 0 0 40
0 0 0 1 0 0 0 0 0 125
0 0 0 20
0 0 0 0
0 0 0 1.1 0 0 0 0
0 0 0 0 0
6 10 0 9 34 171 98 20 0 147
0 13 2 6 514 164 0 371 29 103

Keterangan : Permukiman dan kebun (A), Permukiman (B), Hutan (C)
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Tabel 3. Indeks Umum di Tiga Habitat Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

s z z z Indeks Indeks Indeks
Spesies Tikus dan Cecurut Tikus Seluruh Pinjal Pinjal Umum Khusus Khusus
Pinjal X. cheopis S. cognatus Pinjal X. cheopis  S.cogantus
Famili Muridae
N. fulvescens 23 3 0 3 0,1 0 0,1
R. exulans 59 34 15 19 0,5 0,2 0,3
R. tanezumi 188 176 132 44 0,9 0,7 0,2
R. tiommonicus 13 8 0 8 0,6 0 0,6
Famili Erinaceidae
H. suillus 8 1 0 1 0,1 0 0,1
Famili Soricidae
S. murinus 37 5 5 0 0,1 0,1 0

pinjal X. cheopis karena menyukai habitat di
tempat yang hangat, sehingga nilai indeksnya
lebih tinggi dibandingkan dengan R. exulans.
Keberadaan pinjal X. cheopis pada R. tanezumi
yang tertangkap di pemukiman dan kebun
sangat menguntungkan untuk bertahan hidup
pinjal yang tidak dapat bertahan hidup di tempat
lembab dan suhu rendah (Manyullei et al., 2019).
Berdasarkan Permenkes RI No 50 Tahun 2017
Nomor : 02.005.2017 tentang Pengendalian
Tikus dan Pinjal yang menyatakan bahwa nilai
baku mutu indeks umum pinjal <2 dan indeks
khusus pinjal X. cheopis <1 (Kemenkes RI,
2017).

Indeks khusus pinjal S. cognatus pada
R. tiomanicus lebih tinggi daripada indeks
khusus pinjal S. cognatus pada R. exulans, N.
fulvescent dan H. suillus di habitat kebun dan
R. tanezumi di habitat pemukiman (tabel 3) .
Hal ini menunjukkan bahwa pinjal S. cognatus
lebih menyukai pada tikus yang habitatnya di
hutan seperti pada tikus pohon (R. Tiomanicus)
(Pramestuti et al., 2018) Spesies yang lain,
S. Cognatus banyak ditemukan pada tikus
peridomestik yang habitatnya di ketinggian lebih
dari 1000 mdpl dan aktivitas hidupnya sebagian
di luar rumah, namun bisa juga dijumpai di
dalam rumabh.

Banyaknya pinjal dan tikus dapat digunakan
untuk menunjukkan faktor risiko penyakit yang
disebabkan oleh pinjal. Indeks pinjal sebagai
indikator untuk mewakili situasi risiko penyakit
yang dapat membahayakan manusia, salah
satunya adalah penyakit pes (Samung et al,
2017). Kewaspadaan terhadap penyakit ini perlu

diketahuikarenajenis pinjal X. cheopisinidikenal
berperan sebagai vektor penyakit pes (Annashr
et al., 2017). Oleh sebab itu berdasarkan hasil
kepadatan, dominasi dan infestasi pinjal yang
didapatkan dari beberapa jenis tikus dan habitat
yang berbeda menunjukkan bahwa Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur sebagai daerah fokus pes
perlu diwaspadai karena dapat menjadi indikator
risiko wabah pes tersebut.

Kesimpulan

Spesies pinjal dominan pada tikus rumah
R. tanezumi di habitat rumah dan kebun adalah
X. cheopis, sedangkan spesies pinjal S. cognatus
dominan pada R. tiomanicus,R. exulans, R.
tanezumi dan H. suillus di habitat kebun. R.
exulans yang ditemukan di habitat pemukiman
ditemukan pula S. cogntus. Indeks umum pinjal
(< 2) dan indeks khusus pinjal (<1) dibawah
nilai ambang batas penularan pes. Indikasi
terjadi migrasi tikus antar habitat, sehingga
promosi pengendalian tikus perlu diinformaikan
ke masyarakat setempat.
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